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ABSTRAK

Alat penetas telur merupakan peralatan yang biasa digunakan peternak
untuk menetaskan telur dalam jumlah tertentu di waktu yang bersamaan,alat
penetas telur berfungsi membuat dan mempertahankan suhu dan kelembapan pada
kondisi yang terbaik bagi pertumbuhan dan perkembangan embrio ayam dalam
jumlah tertentu serta mengurangi resiko gagalnya telur menetas. Pada alat penetas
telur terdapat dua hal yang selalu dijaga yaitu suhu dan kelembapan
udara.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis temperatur dan kelembaban
mesin penetas telur malalui pengujian selama 21 hari, dimana pengujian
menggunakan 20 telur ayam.Penelitian pada pengujian mesin penetas telur ini
mendapatkan hasil Temperatur rata — rata pada kabin atas dan bawah menunjukan
titik tertinggi mencapai 36.05°C di hari ke 11 dan hari ke 20 sedangkan titik
temperature terendah mencapai 35.5°C di hari ke 8 dan hari 17. Pada temperatur
kabin bawah menunjukkan bahwa titik tertinggi mencapai 33.25°C di hari ke 4 dan
titik temperature terendah mencapai 31.82°C di hari ke 20 sedangkan kelembaban
rata — rata pada kabin atas dan bawah menunjukan titik tertinggi mencapai 72.04
%RH di hari ke 21 dan titik kelembaban terendah mencapai 63.4 %RH di hari ke
15. Pada kelembaban kabin bawah menunjukkan bahwa titik tertinggi mencapai 79
%RH di hari ke 21 dan titik kelembaban terendah mencapai 72.33 %RH di hari ke
18, dengan presentase penetasan 16 telur menetas, 4 telur tidak menetas, 15 anak
ayam normal, dan 1 anak ayam cacat.

Kata kunci: telur, penetas, suhu, kelembapan, alat penetas
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ABSTRACT

An egg incubator an equipment usually used by farmers to incubate a
certain number of eggs at the same time. The egg incubator's functions to create
and maintain temperature and humidity in the best conditions for the growth and
development of a certain number of chicken embryos and reduce the risk of the eggs
failing to hatch. In an egg incubator, there are two things that are always
maintained, namely temperature and humidity.This research aims to analyze the
temperature and humidity of the egg incubator through testing for 21 days, where
the test uses 20 chicken eggs.Research on testing the egg incubator showed that the
average temperature in the upper and lower cabins showed that the highest point
reached 36.05°C on the 11th and 20th day, while the lowest temperature reached
35.5°C on the 8th and 17th day. the lower cabin temperature showed that the
highest point reached 33.25°C on day 4 and the lowest temperature reached
31.82°C on day 20 while the average humidity in the upper and lower cabins
showed the highest point reached 72.04%RH on day 21 and the lowest humidity
reached 63.4%RH on day 15. In the lower cabin humidity showed that the highest
point reached 79%RH on day 21 and the lowest humidity point reached 72.33%RH
on day 18, with a hatching percentage of 16 eggs hatching, 4 eggs not hatched, 15
normal chicks, and 1 disabled chick.

Keywords: eggs, hatching, temperature, humidity, incubator
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alat penetas telur merupakan peralatan yang biasa digunakan peternak untuk
menetaskan telur dalam jumlah tertentu diwaktu yang bersamaan, mesin tetas
modern pertama kali dikembangkan di Amerika Serikat sekitar abad 17-an dan
berkembang terus hingga kini. Ada beberapa jenis mesin penetas telur antara lain:
Mesin tetas manual, mesin tetas semi otomatis, mesin tetas otomatis. Beberapa jenis
mesin penetas telur memiliki kekurangan dan kelebihan masing — masing. Di
Indonesia sudah ada satu perusahaan unggas di daerah Bandung yang sejak tahun
1950-an sudah menggunakan mesin penetas modern dan membuat mesin penetas
sederhana berkapasitas 100-500 butir telur untuk dijual. Dan pada tahun 1970-an
banyak perusahaan peternakan ayam ras mulai menggunakan mesin tetas yang lebih
canggih dan manajemen peternakan profesional, seperti yang berstatus PMDN
(Penanam Modal Dalam Negeri) maupun PMA (Penanam Modal Asing) yang
mendorong peningkatan pesat perunggasan di Indonesia.

Berdasarkan bahan ajar yang disusun oleh Wirapartha & Dewi (2017),
kisaran temperature yang ideal untuk menetaskan telur, terutama telur ayam pada
proses pengeraman (setter) lebih tinggi dengan proses penetasan (hatcher), temperatur
ideal untuk penetasan telur ayam pada proses pengeraman adalah 37 °C - 38 °C dan
pada proses penetasan temperatur diturunkan dengan kisaran temperatur 35 °C — 37 °C.
Kelembaban ideal untuk penetasan telur ayam pada proses pengeraman adalah 55%-
60% dan pada proses penetasan kelembaban dinaikkan 5%-10% menjadi 65%-70%.
Hal ini akan menjadi masalah bagi para peternak apabila suhu dan kelembaban
dibawah standar tersebut, karena hal tersebut akan menghambat perkembangan
embrio dalam telur dan menyebabkan lahirnya anak ayam yang tidak sempurna
(cacat).

Dalam membantu untuk menetaskan telur ayam, perlu diperhatikan faktor-

faktor yang mendukung untuk mengkondisikan ruangan pada mesin tetas telur



seperti dierami oleh induknya, seperti suhu, kelembaban udara dan juga posisi telur.
Oleh karena itu dilakukan analisis pengkondisian udara pada mesin penetas telur
agar membantu masyarakat khususnya peternak dan penghobi yang ingin
menetaskan telur ayam, agar telur yang ditetaskan dapat menetas dengan normal.
Maka itu dilakukan pengujian menetaskan telur ayam menggunakan sistem
penghangat lampu pijar dan melakukan analisis pengkondisian temperatur dan

kelembaban udara pada mesin tetas.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana temperatur dan kelembaban udara pada mesin penetas telur?

b. Bagaimana persentase penetasan mesin penetas telur?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pembatasan masalah dalam
penelitian ini hanya membahas tentang pengkondisian udara pada ruangan mesin

penetas telur dengan kapasitas 20 telur.

1.4 Tujuan Proyek Akhir
Adapun tujuan dari analisis pengkondisian udara pada mesin penetas telur
adalah:
1. Tujuan Umum
a. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam penyelesaian pendidikan
Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.
b. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di
Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara teori, ataupun praktek.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui apakah suhu dan kelembaban udara yang dikondisikan
sesuai dengan telur yang akan ditetaskan.

b. Untuk mengetahui effektifitas mesin penetas telur otomatis.



1.5 Manfaat Proyek Akhir

Manfaat dari analisis pengkondisian udara pada mesin penetas telur ini
adalah untuk mengetahui suhu dan kelembapan udara yang sesuai untuk
menetaskan telur. Adanya analisis mesin penetas telur ini juga di harapkan mampu
meningkatkan persentase menetasnya telur dengan efektif. Manfaat dari program

kreatifitas mahasiswa sebagai berikut :

1. Manfaat Bagi Penulis
a. Analisis alat in1 sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang di dapat
selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri
Bali.
b. Penulis dapat menentukan analisa apa saja yang diperlukan dari mesin
penetas telur.
2. Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali
a. Menambah informasi di perpustakaan Politeknik Negeri Bali
b. Sebagai bahan ilmu pengetahuan di bidang tata udara dikemudian hari untuk
dapat dikembangkan lebih lanjut
3. Manfaat Bagi Masyarakat
Adapun manfaat bagi masyarakat dari mesin penetas telur adalah untuk
membantu masyarakat terutama masyarakat yang ingin memulai beternak ayam
ataupun penghobi agar mengetahui apakah suhu dan kelembaban udara yang
dikondisikan sesuai dengan telur yang akan di tetaskan, meningkatkan produktifitas
indukan ayam dikarenakan pengeraman telur digantikan oleh mesin penetas telur
sehingga indukan lebih menghasilkan telur lebih banyak, meningkatkan
keberhasilan telur yang menetas lebih besar dikarenakan ruang mesin penetas
dikondisikan dengan suhu dan kelembaban yang sesuai untuk menetaskan telur

ayam.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil Kesimpulan bahwa sebagai berikut
Temperatur rata — rata pada kabin atas dan bawah menunjukan titik tertinggi mencapai
36.05°C di hari ke 11 dan hari ke 20 sedangkan titik temperature terendah mencapai
35.5°C di hari ke 8 dan hari 17. Pada temperatur kabin bawah menunjukkan bahwa titik
tertinggi mencapai 33.25°C di hari ke 4 dan titik temperature terendah mencapai 31.82°C
di hari ke 20 sedangkan kelembaban rata — rata pada kabin atas dan bawah menunjukan
titik tertinggi mencapai 72.04 %RH di hari ke 21 dan titik kelembaban terendah mencapai
63.4 %RH di hari ke 15. Pada kelembaban kabin bawah menunjukkan bahwa titik
tertinggi mencapai 79 %RH di hari ke 21 dan titik kelembaban terendah mencapai 72.33
%RH di hari ke 18.Setelah melakukan pengujian dari alat penetas telur ayam dengan
kapasitas 20 telur ayam dengan Setting Temperatur pada masa pengeraman (hari 1 — 18)
di 37 °C — 38 °C dan Kelembaban 55% - 60% sedangkan pada masa penetasan (hari
19,20,21) Temperatur diturunkan menjadi 36°C - 37°C dan Kelembaban dinaikkan
menjadi 65% - 70%. Hasil yang didapatkan cukup memuaskan dengan persentase
penetasan sebesar 80% dengan hasil pengujian 16 telur menetas, 4 telur tidak menetas,
15 anak ayam normal, dan 1 anak ayam cacat.
5.2. Saran

Dari hasil pengujian ini penulis menyarankan:

1. Untuk memilih kapasitas lampu pemanas yang tepat agar temperatur pada mesin tetas

dapat mencapai target

2. Memastikan untuk melakukan pengecekan komponen mesin tetas sebelum

melakukan pengujian
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